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Abstrak: Budaya populer menggiring fenomena gaya hidup dan budaya populer merupakan hasil aktifitas
masyarakat industri. Kebudayaan diproduksi dan disajikan dalam jumlah yang besar dengan bantuan

Abstract: Pop culture leads to lifestyle phenomena and
popular cultur the result of the activities of industrial
society. Culture is produced and presented in large
guantities with the hgimof mass production, distribution and
access technologie that it is easily accessible to the
public. Millennials are indigenous people from the digital
age who are very close to technology. Technology for the
millennial generation is a daily necessity in order to
optimize their activities and work as creative workers. This
research aims to answer what is the motivation of the
millennial generation in choosing creative jobs and to
explain that these jobs are a sign of the ggatence of popular
culture in the city of Padang. This stud es a qualitative
method with a phenomenological approach. The informant
selectio hnique is the snowball sampling technique.
Data wa: llected through library research, observation,
interviews and documentation. The results of the study
describe the motivation of the millennial generation in
choosing creative jobs in the form of ideals, talents, and the
means for self-development they need and the role of those
closest to them such as the support of family and friends.
In a broader scope, there are motivations related to the
economy and opportunities to develop in the future with the
work they are doing. Their behavior that emphasizes a
balance between work and doing other things outside of
work (work-life balance), being a role model and reflection,
and maintaining popularity is the behavior that create and
maintains popular culture.

Keywords: Popular Culture, Creative Work,
Millennial Generation, Motivation
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tenologi produksi, distribusi, dan akses massal sehingga mudah diakses oleh masyarakat. Generasi
milenial adalah indigenous people dari abad digital yang sangat erat dengan teknologi. Teknologi bagi
generasi milenial adalah suatu kebutuhan dalam keseharian guna mengoptimalkan kegiatan dan
pekerjaan mereka sebagai pekerja kreatif. Penelitian ini bertujuan guna menjawab apa motivasi generasi
milenial dalam memilih pekegman kreatif serta menjelaskan pekerjaan-pekerjaan tersebut menjadi tanda
keberadaan budaya popule Kota Padang. Penelitian ini menggunakan meto ualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Teknik pemilihan informan adalah teknik snowball samplindgata dikumpulkan
melalui studi kepustakaan, observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menggambarkan
motivasi generasi milenial dalam memilih pekerjaan kreatif berupa cita-cita, bakat, dan sarana
pengembangan diri yang mereka butuhkan dan adanya peran orang-orang terdekat seperti dukungan
keluarga dan teman-teman. Dalam lingkup yang lebih luas terdapat motivasi yang terkait dengan ekonomi
dan peluang untuk berkembang kedepannya dengan pekerjaan yang mereka geluti. Perilaku mereka yang
mementingkan kesimbangan antara bekerja dan melakukan hal lain di luar pekerjaan (work-life balance),
menjadi panutan dan cerminan, serta mempertahankan popularitas adalah perilaku yang melahirkan dan
mempertahankan budaya populer itu ada.

Kata Kunci: Budaya Populer, Pekerjaan Kreatif, Generasi Milenial, Motivasi

1 | PENDAHULUAN

Apa yang dimakan, dipakai, dan dinikmati dewasa ini adalah produk
pasar global, termasuk akan pembangunan suatu negara. Pembangunan
terkait dengan perubahan persepsi dan juga sikap manusia terhadap
kehidupan secara menyeluruh dan bukanlah sesuatu yang tunggal (Abdullah,
2002). Perkembangan teknologi dan isu-isu global sangat mudah dijumpai
pada wilayah perkotaan yang selalu berbau pada sesuatu yang modern seperti
penguasaan teknologinya. Pekerjaan adalah salah satu realitas ekonomi yang
ada di perkotaan. SaQ satunya merupakan pekerja ekonomi kreatif. Menurut
Peraturan Presiden "Nlomor 142, Tahun 2018, tentang Rencana Induk
Pengembangan nomi Kreatif Nasional, Pasal 6 Ayat (1) mengidentifikasi
ada 17 subsektor*eckonomi kreatif, yaitu a. aplikasi dan game developer; b.
arsitektur; c. desain interior; d. desain komunikasi visual; e. desain produk; f.
fashion; g. film, animasi, dan video; h. fotografi; i. kriya; j. kuliner; k. musik; I.
penerbitan; m. periklanan; n. seni pertunjukan; o. seni rupa dan; p. televisi dan
radio. Dimana setiap subsektor saling tehubung dan menguatkan satu sama
lain.

Generasi milenial adalah indigenous pe@e dari abad digital yang lahir
tahun 1976-2000 sangat lekat dengan teknologi®Sebagai generasi yang sangat
akrab dengan teknologi dan juga hal — hal yang dapat dikatakan futuristik atau
sesuatu yang modern. Jika mengikuti generasi milenial yang dalam
kesehariannya sudah berada dalam kolam global dan modern akan menggiring
kita pada penggunaan teknologi, pekerjaan yang membawa kreatifitas,
fleksibilitas waktu dan kerjasama tim serta wajah kekinian lainnya (Utomo,
2019: 41). Menurut Koentjaraningrat (2015:120) terdapat berbagai-macam
bentuk kesatuan kelompok sosial dan untuk mengenalnya diperlukan istilah-
istilah sebagai pembeda yang satu dan yang lainnya. Masyarakat adalah istilah
yang paling lazim tetapi juga ada kesatuan yang lebih kecﬁaitu kategori sosial,
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golongan sosial, komunitas, kelompok dan perkumpulan.

Sebuah generasi dapat dikatakan sebagai sebuah kategori sosial
apabila merujuk pada kategori umur yang merupakan suatu ciri objektif yang
didapatkan oleh pihak luar kategori sosial tersebut, dimana generasi milenial
adalah manusia yang lahir tahun 1983 sampai 2001 menurut Elwood Carlson
(2008: 29). Namun disisi lain, generasi milenial juga dapat dikatakan sebagai
kesatuan kelompok sosial yang disebut Koentjaraningrat sebagai golongaan
sosial, yaitu kesatuan manusia yang memiliki kesatuan identitas sosial yang
tumbuh karena respons kepada pihak luar yang memandang golongan sosial
ini (Koentjaraningrat, 2015: 121-123). Generasi milenial yang sekarang juga
terdiri manusia-manusia yang dianggap pihak luar disatukan berdasarkan akan
pemahamannya akan teknologi. Dalam buku Generasi Milenial yang ditulis
Jeane Marie Tulung dkk menggambarkan generasi milenial sebagai generasi
yang terkena dampak dari digitalisasi, dekat dengan teknologi informasi,
terdampak revolusi berita dan terlibat dalam akses daring dengan mudah. Hal
tersebut menjadikan mereka up date tentang informasi apapun yang ada di
dunia, bagian dari warga dunia, akrab dengan barang bermerek, dan barang
elektronik (Tulung,dkk, 2019: 18).

Sekarang generasi milenial telah mengikuti suatu budaya yang
merupakan produk dari masyarakat yang identik dengan bidang perindustrian.
Produksi besar tersebut melahirkan budaya massa yang telah menjadi budaya
populer. Paul Willis (1990) yang dikutip oleh Dimitriadis (2001) bahwa budaya
populer atau yang dikatakannya sebagai budaya bersama (common culture)
diciptakan dan dipertahankan oleh kaum muda.Berkaitan dengan masalah
tuntutan dan kebutuhan di era sekarang yang semakin beragam terlebih lagi di
daerah perkotaan terlebih lagi arus globalisasi dan modernisasi yang terus
belanjut dan berkembang mengharuskan generasi milenial yang sekarang
banyak mengambil peran generasi sebelumnya menumbuhkan cara dan gaya
baru dalam banyak hal. Budaya populer (Populer Culture) hakekartga adalah
output dari masyarakat industrial, yang mana kegiatan kebudayaarnihasilkan
dan ditampilkan dalam jumlah yang besar, dibantu dengan teknologi produksi,
distribusi dan juga pengandaan-masal, sehingga mudah untuk dijangkau
masyarakat luas (Heryanto, 2012).

Motivasi pengambilan keputusan jenis pekerjaan generasi milenial
telah dipengaruhi banyak hal dan tidak lagi terkungkung dengan nilai — nilai
lama dan juga motivasi ini dapat mencerminkan adanya kecondongan nilai atau
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aspek tertentu dalam pemilihan keputusan jenis pekerjaan yang terkait dengan
beragam latar belakang yang mereka miliki seperti keluarga, pendidikan,
lingkungannya dan budaya populer. Dihadapkan dengan banyak kesempatan
dan pilihan, generasi milenial yang sekarang sudah berada dan atau yang baru
akan memasuki dunia kerja pastinya memiliki petimbangan-pertimbangan
untuk terjun pada suatu jenis pekerjaan tertentu. Terdapat jenis pekerjaan yang
menawarkan tempatnya pada generasi milenial ini terkait pekerjaan kreatif
dengan budaya populer dan juga kemajuan teknologi yang semakin di
optimalkan sebagai penunjang utama pekerjaan seperti barista, grafis
desainer, media sosial influencer, model dan fotografer.

2 | METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kota Padang dengan melihat bahwa Kota
Padang adalah salah satu lokasi representatif dari fenomena globalisasi dan
juga generasi milenial menjadi golongan mayoritas dari syarakatnya.
Penelitian ini merupakan jenis kualitatif dengan pendekatan®fenomenologi.
Studi fenomenologi mengambarkan makna umum bagi beberapa individu dari
pengalaman hidup mereka tentang suatu konsep atau fenomena. Kajian
fenomenologi biasanya berfokus mendeskripsikan kesamaan yang dimiliki
semua partisipan saat mereka mengalami fenomena tertentu (Creswell, 2018:
121). Menurut David L. Morgan pemilihan informan penelitian menggunakan
teknik snowball sampling. Teknik ini mengguna ruang lingkup kecil dari
informan awal untuk menominasikan pertisipan Iaiwang sesuai dengan kriteria
informan yang dibutuhkan untuk penelitian (Given, Lisa. M, 2008: 816). Kriteria
informan penelitian ini adalah junior milenial yang berumur 22-31 tahun, baik
itu laki-laki ataupun perempuan dengan pendidikan minimal SMA/sederajat
dampai dengan Strata Satu (sarjana) dan telah menekuni pekerjaan kreatif
sebagai barista, grafis desainer, media sosiakinfluencer, model dan fotografer
kurang lebih selama satu tahun atau lebih.*Data dikumpulkan melalui studi
kepustakaan, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis data
berupa pengelompokkan data dan mengkategorikannya, lalu data dianalisis
dengan mengacu pada konsep budaya populer, generasi milenial, branding,
motivasi, dan pengambilan keputusan.

3 | HASIL DAN PEMBAHASAN

Manusia dengan akal dan pikirannya selalu akan memilih hal-hal yang
sesuai dengan dirinya, dalam rangka memenuhi kebutuhan ataupun
keinginnanya. Sehingga, setiap motivasi akan mengerakkan seseorang untuk
bertindak atas akal dan pikirannya untuk mencapai tujuan mereka. Generasi
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milenial yang dihadapan dengan hal-hal yang berbeda dari generasi
sebelumnya akan memiliki perbedaan cara pikir, cara berekspresi, dan cara
merespon sesuatu yang sedang terjadi. Hal baru yang menjadi ditemui dan
disuguhkan kepada generasi milenial seperti hal-hal yang populer zaman ini
secara tidak langsung mempengaruhi kehidupan mereka, termasuk motivasi
yang mereka miliki dalam menentukan pilihan pekerjaan yang akan mereka
tekuni.

A. Motivasi Generasi Milenial Memilih Pekerjaan Berbasis Jenis Pekerjaan
Kreatif

1. Barista
Barista adalah pelayan untuk minuman kopi dan non-kopi karena
barista merupakan sub dari bartender. Esensinya adalah orang yang bekerja
di belakang bar yang membuat produk minuman kopi dan non-alkohol.
Barista tidak sama dengan coffee maker karena barista mempunyai dasar
ilmu, biasanya harus mengikuti sebuah pelatihan selama 3 bulan minimal
sampai pada mereka yang memegang sertifikat sebagai barista.

Dalam keseharian menjadi barista, hal yang dilakukan pertama Kkali
saat sampai di coffee shop adalah mempersiapkan seperti menata kursi,
menyiapkan keperluan bahan-bahan di bar, sembari menghidupkan kopi mesin
kopi dan memanaskan air. Setelah itu melakukan kalibrasi yang bertujuan
untuk quality control terhadap kopi. Pada jam operasional mereka akan
melayani pelanggan bersama beberapa barista lainnya dan pada saat jam tutup
mereka akan membersihkan bar, meletakkan kursi kepada tempatnya,
membersihkan mesin kopi dan menutup coffee shop tempat mereka bekerja.

Motivasi generasi milenial menjadi barista adalah pekerjaan tersebut

menjadi sarana pengembangan diri untuk mencapai titik terbaik dirinya,
menjadi barista menyadarkan mereka bahwa pekerjaan sebagai barista
membawa mereka untuk terus belajar dan belajar mengingat bahwa dunia
kopi itu sangat luas. Selain itu ketertarikan mereka terhadap kopi dan juga
mempunyai teman yang mendukung juga memotivasi generasi milenial
untuk terjun menjadi barista. Seta dunia kopi yang luas membuat mereka
melihat peluang yang ditawarkan mulai dari riset tentang kopi, terkait dengan
roaster, supplier, dan juga distributor kopi.
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2. Fotografer

Fotografer adalah suatu pekerjaan untuk mengabadikan suatu
peristiva dengan menangkap peristiwa itu dengan jelas, terarah, dan
terkadang mengikuti gaya pengambilan gambar dari pelanggan ataupun
menggunakan gaya khas dari si fotografer itu sendiri untuk keperluan
tertentu.

Terdapat perbedaan antara kegiatan yang dilakukan seorang
fotografer saat bekerja di dalam studio dan diluar studio. Saat berada di
studio mereka mempunyai tugas dan tanggung jawab lebih banyak
mengenai alat-alat studio. Mereka bertugas mengatur peralatan seperti
lampu, properti foto yang akan digunakan dalam sesi foto dan
mempersiapkan latar belakang foto. Selain itu mereka akan mengarahkan
orang yang akan difoto sehingga mereka mendapatkan tangkapan layar
yang sesuai dengan tujuan dari sesi foto tersebut. Prosedur yang dilakukan
di luar ruangan lebih banyak mengenai pengarahan pada pose, pemilihan
tempat yang bagus untuk dijadikan latar belakang dari foto dan lebih sedikit
menggunakan alat seperti yang ada di studio seperti lampu, terlebih untuk
sesi foto pada siang hari karena mereka akan menggunakan cahaya
matahari dan akan tetap menggunakan lampu untuk sesi foto pada malam
hari. Hal yang pastinya dilakukan mereka setelah sesi foto adalah mengedit
gambar-gambar yang mereka tangkap sebelum memberikannya kepada
pelanggan.

Keluarga dan juga hal yang terkait dengan perekonomian adalah
motivasi dari generasi milenial menggeluti pekerjaan sebagai fotografer.
Keluarga yang mendukung dan juga hadir dalam keluarga yang sudah terjun
dalam pekerjaan ini membuat mereka tertarik untuk melakukannya juga.
Generasi milenial sudah menyadari akan tanggung jawab diri untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga mereka berusaha untuk bekerja
dan memenuhi kebutuhan tersebut dengan kemampuan yang mereka
punya, salah satunya terkait dengan menggunakan kamera. Keahlian
tersebut mereka kuasai baik itu dari orang terdekat dan juga dari bangku
pendidikan yang mereka tekuni sembari bekerja.

3. Model

Model didefinisikan sebagai individu yang menampilkan produk yang
tidak hanya pakaian tapi dapat bekerja untuk mempresentasikan barang-
barang fashion, aksesoris, iklan ataupun video klip dari sebuah lag

Motivasi bekerja sebagai model dapat berupa kegiatan atau™hal-hal
yang terkait dengan model selaras dengan pengembangan diri dan gaya
hidup yang diinginkan generasi milenial sehingga membuat mereka betah
untuk menjalani pekerjaan tersebut. Keluarga dan teman sebagai orang
terdekat juga memiliki peran dalam pengambilan keputusan generasi
milenial menekuni pekerjaan sebagai model. Keluarga yang menjadi jalur
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pembuka dan pengenalan dunia model dan teman yang mendukung dalam
mencari dan membuka pasar yang lebih besar juga menjadi motivasi. Selain
itu hal terkait dengan bekerja sebagai tanggung jawab ekonomi dan salah
satu cara untuk sampai pada financial free adalah yang melatar belakangi
mereka bekerja sebagai model dan juga generasi milenial melihat peluang
dari dunia model yang akan membukan jalan jenjang karir mereka ke arah
yang lebih baik.

4. Desainer Grafis
Orang yang bekerja memenuhi kebutuhan grasi dari berbagai
kebutuhan visual yang biasanya diperuntukkan dalam promosi, kampanye,
dan kebutuhan acara lainnya adalah definisi gari desainer grafis.

Cita-cita dan bakat adalah motivasi yang menjadikan generasi
milenial bekerja dalam bidang desaing grafis. Sadar akan kemampuan diri
sendiri dan mengembangkannya melalui pekerjaan yang digeluti. Orang
terdekat yang memberi kepercayaan atas keputusan terkait dengan pekerjaan
yang dipilih juga menjadi landasan generasi milenial mengambil pekerjaan ini.
Pendidikan juga menjadi salah satu motivasi yang berlandaskan pada ilmu
yang mereka pelajari. Mereka menjadikan pendidikan sebagai bekal dan
pijakan yang kokoh untuk berkecimpung dalam dunia desain grafis serta
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam bekerja. Selain itu peluang yang
ditawarkan dunia desain grafis ini semakin besar seiring dengan
berkembangnya teknologi dan kebutuhan visual dari media yang semakin
marak. Hal seperti ini dilihat secara jeli oleh mereka, karena pekerjaan yang
dapat dibilang baru ini cukup menjanjikan perkembangan dan juga
pendapatannya.

5. Media Sosial Influencer

Media sosial influencer adalah seseorang yang mempunyai media
sosial dengan pengikut yang terbilang cukup banyak dan dapat memberi
pengaruh kepada pengikutnya.

Motivasi generasi milenial memutuskan untuk menjadi seorang media
sosial influencer adalah pekerjaan ini membantu mereka untuk mencapai
cita-cita mereka dan pekerjaan ini adalah pijakan awal yang dapat mereka
tekuni untuk tampil menjadi public figure yang dilihat dan diketahui banyak
orang yang lebih luas. Teman yang selalu mendukung, membantu, dan juga
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sebagai penyemangat untuk membuat konten juga menjadi generasi milenial
untuk mencoba menggeluti pekerjaan ini. Pekerjaan sebagai media sosial
influencer dapat digolongkan sebagai pekerjaan yang paling baru muncul
dari pekerjaan lainnya yang di bahas dalam penelitian ini tapi pekerjaan ini
menawarkan pendapatan yang cukup menggiurkan apabila ditekuni dengan
baik. Hal tersebut juga merupakan alasan dan motivasi generasi milenial
masuk dan terjun menjadi seorang media sosial influencer.

B. Perilaku Para Pekerja Dalam Pekerjaan Kreatif

1. Desﬁt;si Perilaku Pekerja Kreatif

ork-life balance. Dapat didefinisikan sebagai kemampuan individu
Qntuk memenuhi komitmen pekerjaan, keluarga dan tanggungjawab pada
al-hal yang tidak terkait dengan pekerjaan mereka. Keseimbangan waktu
yang mulai diterapkan oleh generasi milenial merupakan representasi dari
konsumsi media yang sekarang populer berkat konten edukatif dan inspiratif
tentang pentingnya pembangian waktu antara waktu kerja dan waktu untuk
melakukan hal-hal diluar pekerjaan. Bersambut dengan karakteristik
generasi milenial yang ingin melakukan sesuatu secara fleksibel merupakan
hal yang dapat dilihat bahwa generasi milenial ingin memiliki kekuasaan
penuh untuk mengatur waktu mereka. Pembangian waktu yang dilakukan
oleh generasi milenial biasanya berupa waktu untuk dirinya sendiri, waktu
untuk bersama keluarga, teman-teman dan juga waktu untuk dia bekerja.
Generasi milenial dapat dikatakan sebagai pendatang baru dalam dunia
kerja tidak sepenuhnya ingin berkutat dengan pekerjaan mereka. Bekerja
tentunya menjadi kegiatan prioritas yang dilakukan oleh generasi milenial,
namun mereka mempunyai kesadaran akan butuhnya kegiatan untuk
menyeimbangkan keseharian mereka. Kebiasaan mereka untuk tetap
berkumpul dengan teman-teman (nongkrong) masih sangat lekat. Hal lain
yang juga menjadi sadari adalah dunia mereka yang bergerak dengan
sangat cepat, sehingga mereka butuh selalu untuk mengembangkan
kemampuan diri mereka secara pribadi. Waktu untuk tumbuh secara pribadi,
waktu untuk tetap tidak tertinggal dengan kabar teman, serta waktu bekerja
untuk memenuhi kebutuhan mereka adalah pemabagian waktu yang
dialokasikan oleh generasi milenial, itu lah mengapa generasi ini cenderung
mempunyai keinginan untuk memiliki waktu kerja yang fleksibel sehingga

mereka tetap dapat melakukan hal-hal lain diluar kegitan mereka bekerja.
Panutan dan Cerminan. Budaya populer mendorong generasi milenial
lebih mengasah kreatifitas, memberi ruang untuk mengeksplorasi berbagai
hal, dan juga dapat berekspresi dengan berbagai cara yang merefleksikan
perspektif mereka. Hal ini juga berkaitan dengan identitas dan kepribadian
mereka yang mencerminkan nilai-nilai, minat, dan identitas mereka. Semua
itu dapat dilihat dari pilihan dan kegiatan sehari-hari yang mereka lakukan
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sampai pada pembelian dan konsumsi mereka yang cenderung terpengaruh
oleh influencer atau menjadikan review online menjadi bahan pertimbangan
untuk membeli suatu barang atau jasa. Pemasaran melalui platform media
sosial yang digunakan influencer cukup memengaruhi preferensi dan
keputusan konsumsi generasi miIIenn%

Mempertahankan Popularitas."Media masa seperti televisi, radio,
majalah, koran dan lainnya telah sudah lama ikut membentuk budaya
populer. Platform tersebut mempunyai jangkauan Iluas yang juga
menjangkau lebih banyak penikmat. Hadirnya internet dan sosial media telah
merevolusi penyebaran dan konsumsi budaya populer. Generasi millenial
yang tumbuh di era digital memiliki akses mudah ke berbagai konten melalui
platform online seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan Facebook. Dimana
mereka tetap update dengan trend dan pekembangan terbaru melalui media
tersebut. Persebaran informasi tak terbendung lagi, suatu hal yang banyak
disukai orang di suatu tempat dapat muncul dan juga disukai orang lain di
tempat yang berbeda. Ini juga yang terjadi di Kota Padang, ibaratkan kota
Padang adalah suatu tempat kecil yang di tempat ini juga dapat ditemukan
representatif dari sesuatu hal yang besar, seperti budaya populer dapat
ditemukan. Seorang barista dapat berperan dalam hadirnya, bertahannya
dan berlangsungnya budaya kopi. Kreatifitas dalam menkreasikan menu
baru yang kreatif dan menarik dapat memikat pelanggan. Inovasi yang
dilakukan mereka berperan penting dalam budaya populer terkaifmkopi
karena mereka dapat memenuhi kebutuhan pelaggan akan sesuattgzmg
baru dan menarik serta sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu,
platform media sosial yang ada menghadirkan budaya populer yang diterima
dan dimodifikasi. Fenomena budaya yang acap kali tampak di media ini
merupakan fenomena budaya yang lama, diadaptasi dan dicampur dengan
sesuatu yang baru sehingga menciptakan sesuatu yang baru. Sepertihalnya
peran model dan fotografer yang sudah ada dari sejak lama. Namun, peran
mereka tetap hidup dan semakin mengambil tempat di era sekarang. Dalam
penelitian ini fotografer dan model sangat terkait dengan kelangsungan
promosi melalui media ataupun social media influencer yang terkadang juga
membutuhkan desainer grafis untuk keperluan konten dan juga peran
desainer grafis dalam membangun branding dari coffee shop tempat dimana
barista bekerja.
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2. Keberadaan Budaya Populer di Kota Padang

Budaya populer bisa datang dari luar atau pun dari tempat kita sendiri.
Penerimaan budaya géang berbeda dari sebelumnya dapat dilihat dari
pekerjaan — pekerjaartaru yang sebelumnya belum pernah ada atau belum
populer. Hadirnya pekerjaan-pekerjaan tersebut mencerminkan bahwa hal
baru ini diterima oleh masyarakat.

Disisi lain, tidak semerta-merta hal baru %)at diterima dan ditelan
bulat-bulat kehadirannya oleh masyarakat kita.*Hal ini dapat dilihat dari
penyesuaian yang dilakukan oleh beberapa media sosial influencer yang
tetap menggunakan bahasa Minang untuk konten-kontennya. Mereka hadir
dengan identitas dirinya sehingga tidak merubah bahasa lokal mereka.
Penggunaan bahasa disesuikan dengan kebutuhan konten, persetujuan
dalam kontrak kerja dan juga tujuan pasar yang dituju. Sehingga pekerjaan
yang mereka jalani bisa tetap hidup kini dan seterusnya.

Dalam perilaku mereka yang menerapkan work-life balance, generasi
milenial di Kota Padang memperlihatkan bahwa kebutuhan akan
bersosialisasi bersama dengan kelompok mereka menjadi prioritas yang
tidak kalah pentignya dengan pekerjaan mereka. Hal ini terkait dengan
karakteristik generasi milenial yaitu connected. Selain itu mereka yang
menjadi informan penelitia adalah generasi milenial yang tergolong junior
milenial yang masih mengeksplor hobi baru dan juga melakukan hobi yang
sudah dimiliki. Pekerjaan informan penelitian juga menjelaskan bahwa
fleksibilitas waktu yang mereka miliki dengan menekuni pekerjaan tersebut
membuat mereka tetap dapat mengikuti kelompok hobi mereka. Salah satu
informan yang bekerja sebagai barista menyediakan waktunya di coffee
shop tempat ia bekerja sebagai wadak kelompok yang memiliki hobi yang
sama berkumpul ketimbang teman-teman dari kelompoknya tersebut
berkumpul di coffee shop lain karena coffee shop merupakan tempat
biasanya banyak generasi milenial lainnya berkumpul. Walaupun tiap-tiap
generasi milenial yang berkumpul di coffee shop memiliki tujuan yang
berbeda.

Generasi milenial juga menunjukkan perilaku dimana mereka
merupakan panutan dan cerminan dalam siklus budaya populer yang ada.
Dilihat dari sisi pekerjaan mereka, pekerjaan kreatif terkait dengan
terinspirasi dan menginspirasi. Mereka membutuhkan referensi untuk
melihat perkembangan dan mengembangkan perkembangan itu. Seperti
halnya desain dan juga gaya fotografi yang sedang trend yang diikuti oleh
informan untuk memengikuti perkembangan trend dalam pekerjaan mereka.
Disini  pggaikiran kreatif generasi milenial bekerja, mereka biasanya
dikaitkan*dengan cara berpikir yang out of the box. Kegiatan menonton
video ulasan dari media social influencer merupakan perilaku masyarakat
yang dilihat informan penelitian sebagai peluang untuk ambil bagian
menjadi aktor rujuan bagi masyarakat tentang hal yang mereka cari. Dalam
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perilaku ini budaya populer disini dapat berupa kegiatan tiru-meniru dan
menyebar luaskannya.

Perilaku mempertahankan popularitas adalah hal yang dilakukan aktor
budaya populer itu, termasuk informan penelitian ini. Mereka cenderung
memperhatikan trend yang mereka sesuaikan dengan gaya mereka sampai
pada mereka dapat menemukan gaya mereka sendiri dan gaya itu menjadi
opsi tambahan dari trend yang sebelumnya mereka ikuti. Sehingga hal
tersebut terus ada dan terbaharui. Inovasi dalam perkopian yang dilakukan
oleh informan barista memperlihatkan bagaimana mereka ingin budaya kopi
itu tetap berlangsung. Generasi milenial dikenal dengan kemampuan
berinovasi mereka yang besar. Disini dapat lihat sebagai sesuatu yang tidak
dibiarkan hilang oleh aktor-aktornya dan akan selalu ada yang berinovasi
sehingga hal tersebut tetap ada.

4 | SIMPULAN DAN SARAN

Generasi milenial sedang berada di pasar bebas untuk
memperebutkan pekerjaan. Mereka adalah indigenous people dari abad serba
digital yang tidak dapat dipisahkan dari teknologi. Pada masa ini pekerjaan
kreatif terpengaruh dengan budaya populer. Mereka mempertimbangkan hal-
hal seperti kreatifitas, pengembangan diri, fleksibilitas dan juga nilai personal
yang mereka anggap penting untuk diri mereka. Dimana pekerjaan seperti
barista, model, fotografer, desainer grafis dan juga sosial media influencer
memberikan sesuatu yang mereka cari.

Pekerjaan-pekerjaan tersebut hadir, disesuaikan dan menyesuaikan
dengan arus perkembangan tekonologi dan juga informasi yang cepat dan
menawarkan peluang-peluang baru untuk dicoba. Tidak hanya berdasarkan
rasa penasaran tapi berlandaskan pada nilai-nilai yang dianggap penting bagi
generasi seperti jenjang menuju cita-cita selanjutnya. Kesesuaian bakat, trend,
dan sampai pada dukungan dukungan keluarga, teman, keadadan ekonomi
serta peluang-peluang yang menggiurkan yang menanti dalam jenjang
pekerjaan. Hal-hal terebut merupakan motivasi yang melandasi generasi
milenial mengambil keputusan untuk memilih pekerjaan tertentu. Perilaku yang
ditunjukkan oleh generasi milenial seperti keseimbangan waktu kerja (work-life
balance), mereka yang selalu merajut jaring sosial dan ingin selalu berada
rajutan tersebut sertaingin selalu hidup di masa “kini”. Hal yang dilakukan
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generasi milenial menunjukkan karakter mereka dan sebagai bentuk upaya
untuk tidak tertinggalnya mereka dengan sesuatu yang sedang populer
disekitar mereka adalah sebuah bukti bahwa budaya populer itu ada di sekitar
kita seperti di Kota Padang dan akan selalu ada melalui pelestarian dala
perilaku generasi milenial gaat ini.

Berlandaskan dar@enelitian ini, peneliti masih merasa jauh dari kata
sempurna. Maka dari itu ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan.
Penelitian mengenai budaya populer hendaknya lebih menarik dengan
menggunakan prespektif teori lain seperti teori post-modern. Penggunaan
pisau beda yang berbeda untuk membelah suatu fenomena pastinya akan
memperlihatkan sayatan baru yang mungkin lebih memberikan wawasan.
Jenis-jenis pekerjaan yang dibahas dalam penelitian ini  memang
menggambarkan bagaimana kondisi anak muda di zaman ini dengan
fleksibelitas waktu dan juga kreatifitas yang diinginkan dan diharapkan oleh
generasi milenial tapi sedikit lupa untuk pengelolaan pendapatan yang didapat
dari pekerjaan yang dilakoni untuk hidup di masa depan.
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